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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of group investigation type 
cooperative learning model on critical thinking skills of fourth grade elementary school students. 
This type of research is quantitative research with pre-experimental method. The research design 
used one-group-pretest-posttest. The samples taken in this study were 4th grade students of SDN 
Sogaten. The sampling technique in this study was saturated sampling. Data collection techniques 
using tests (pretest-posttest). The instruments used were validity test and reliability test. The 
validity test used product moment correlation and the reliability test used alpha test. Data analysis 
used prerequisite test (normality test) and hypothesis testing. Based on the results of the data 
analysis, it is concluded that there is an effect of using the cooperative learning model of group 
investigation (GI) type on the critical thinking skills of fourth grade elementary school students. 
This is stated by the results of the hypothesis, it was found that Sig. (2-tailed) 0.001 < 0.05 so that 
H0 is rejected and H1 is accepted. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental. Desain penelitian 
menggunakan one-group-pretest-posttest. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah siswa 
kelas 4 SDN Sogaten. Teknik pengamblan sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes (pretest-posttest). Instrumen yang digunakan adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas 
menggunakan uji alpha. Analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas) dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis data yang selesai dilakukan, disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini dinyatakan dengan hasil hipotesis, ditemukan 
bahwa Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
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PENDAHULUAN 
  
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk 

mengahadapi globalisasi seperti sekarang ini, namun pada keadaan nyata belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Berpikir kritis adalah proses yang membantu siswa untuk 

menentukan dan merefleksikan pendapat menurut dirinya sendiri (Palupi & Rahayu, 

2021). Pentingnya berpikir kritis bagi siswa dapat membantu dalam memecahkan semua 

permasalahan yang terjadi di dunia nyata (Saputri, 2020). Keterampilan berpikir yang 

dilatih secara berkelanjutan dapat menjadi kebiasaan, sehingga ketika siswa berada 

dalam permasalahan, ia dapat dengan cepat dan tepat dalam mengambil keputusan 

(Syafitri et al., 2021). Tantangan seorang guru adalah menciptakan suasana proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga minat siswa untuk belajar 

dapat meningkat. Oleh karena itu, diharapkan guru atau pendidik dapat merancang 

proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan tanpa menghilangkan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai perlu 

diwujudkan proses pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SDN Sogaten 

menunjukan masih rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa masih memiliki 

semangat bertanya yang rendah, siswa cenderung diam saat diberikan kesempatan 

bertanya. Ketika melakukan diskusi kelompok, siswa tidak peduli dan menghindari 

diskusi, mereka enggan untuk bekerja sama dengan teman kelompok dalam 

menyelesaikan tugas, mereka memilih santai menunggu hasil dari teman kelompok 

yang mengerjakan. Siswa cenderung takut dalam mengungkapkan pendapatnya dan 

masih perlu arahan dalam membuat kesimpulan, mereka hanya bergantung pada 

pendapat guru dan buku. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran siswa belum terlibat 

aktif, namun guru telah mencoba memberikan model pembelajaran yang mengajak 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, tetapi siswa belum mencapai tingkat 

pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai UAS kelas 4 di SDN 

Sogaten, diketahui bahwa hanya 40% siswa yang dapat memenuhi kriteria KKM dan 

60% masih dibawah KKM untuk mata pelajaran IPAS. Nilai KKM yang ditetapkan 

adalah 75. Maka perlu adanya perbaikan yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siwa dalam pembelajaran. 

Solusi untuk pemecahan masalah tersebut dengan memilih model pembelajaran 

yang menciptakan kondisi pembelajaran bermakna, salah satu model yang dapat 

digunakan guru yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI). Group Investigation (GI) dapat dipilih karena di setiap langkah dalam kegiatannya 

mengarahkan siswa untuk lebih terlibat aktif dan mendorong siswa dalam berkompetisi 

dengan teman lainnya, serta dapat meningkatkan kerja sama dalam tim (Pudjiastuti, 

2020). Model Group Investigation memiliki kelebihan dalam  pembelajaran seperti; 1) 

meningkatkan kerja sama tim, 2) memperoleh kemampuan untuk memecahkan dan 

mengelola masalah, 3) memperoleh kemampuan untuk berkomunikasi dengan teman 

sebaya dan guru, 4) memperoleh kemampuan untuk mempertimbangkan pendapat orang 

lain, 5) siswa dilatih untuk bertanggung jawab atas tanggapan mereka sendiri. Didukung 

oleh Suryanda et al., (2018), pada penelitiannya memaparkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

analisis dan kemampuan komunikasi siswa melalui proses diskusi. Oleh karena itu, 

penulis ingin mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI)  berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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METODE 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan menggunakan prosedur 
statistik. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental. Desain penelitian yang 
digunakan  yaitu one-group-pretest. Desain ini dipilih karena penelitian ini hanya 
melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang akan dilakukan tes awal (pretest) dan 
tes evaluasi (posttest) setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation (GI).  Adapun desain penelitian yang digunakan : 
 
Tabel 3. 1 Desain Penelitian 
 

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Tset 

Eksperimen O1 X O2 

 
Keterangan : 
O1 = Nilai pre-test kelompok eksperimen 
O2 = Nilai post-test kelompok eksperimen 
X = Treatment 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini, kami menyelidiki apakah model belajar group investigation 
mempengaruhi pemikiran kritis siswa. Data yang diperoleh adalah hasil pretest dan 
posttest siswa kelas 4. Sebelum dilakukan treatment, siswa kelas 4 mengerjakan soal 
pretest. Setelah itu, siswa diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran tipe 
group investigation (GI) dan diberikan soal posttest untuk dikerjakan. Data hasil berpikir 
kritis dalam pembelajaran IPAS yaitu hasil tes yang dilakukan di kelas 4 SDN Sogaten yang 
berjumlah 26 siswa. Tes dilakukan pada satu kelas, sebelum dilakukan treatment 
berperan sebagai kelas kontrol dan setelah dilakukannya treatment berperan sebagai 
kelas eksperimen. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut: 

 
1. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis sebelum Pembelajaran 

 
Data hasil tes berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS sebelum pembelajaran atau 
pretest didapatkan dari tes yang dilakukan pada siswa kelas 4 sebelum dilakukannya 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 
Hasil dari pretest memperlihatkan bahwa rerata nilai siswa sebesar 67.92. Hasil tes 
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS sebelum pembelajaran atau pretest dapat 
dituangkan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribsusi Frekuensi Berpikir Kritis sebelum pembelajaran 
 

Kelas N Rerata Median Modus Variansi Deviasi 
Standar 

Kelas 4 26 67.92 67.00 67 47.994 6.928 

 
Hasil tes berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS sebelum pembelajarann 

diperoleh dari prettest yang disusun menggunakan indikator berpikir kritis. Terdapat 
lima indikator berpikir kritis diantaranya yaitu memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan 
mengatur strategi dan teknik. 
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2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis setelah Pembelajaran 
Hasil tes berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS setelah pembelajaran atau posttest 
didapatkan dari tes yang dilaksanakan oleh siswa kelas 4 setelah dilakukannya 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif group investigation. Hasil 
dari posttest menyatakan bahwa rerata nilai siswa adalah 88,77. Hasil tes berpikir kritis 
pada pembelajaran IPAS setelah pembelajaran atau posttest dapat dituangkan dalam 
tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribsusi Frekuensi Berpikir Kritis setelah pembelajaran 

Kelas N Rerata Median Modus Variansi Deviasi 
Standar 

Kelas 4 26 88,77 87.00 87 23.865 4.885 

 
Hasil tes berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS setelah pembelajarann diperoleh 

dari posttest yang disusun menggunakan indikator berpikir kritis. Terdapat lima 
indikator berpikir kritis diantaranya yaitu memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan 
mengatur strategi dan teknik. Hasil posttest menunjukkan bahwa rerata nilai siswa 
lebih tinggi. 

Untuk mengetahui hipotesis dalam penelitian ini diolak aau diterima perlu 
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ada dua yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. 
Untuk lebih lengkapnya dapat disajikan dibawah ini: 

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal atau 
tidak. Peneliti membuat uji normalitas dari data awal (pretest) dan data akhir 
(posttest). Hasil uji normalitas dapat dituangkan dalam tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada pretest berdistribusi normal, 
dibuktikan dengan p-value ≥ 0,05. Uji normalitas pada pretest menunjukkan p-value 
sebesar 0,142. Hasil perhitungan uji normalitas pada posttest berdistribusi tidak 
normal, dibuktikan dengan p-value ≤ 0,05. P-value pada perhitungan uji normalitas 
posttest sebesar 0,001. 

 
b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran GI 
terhadap kemampuan berpikir kritiss siswa. Hasil berpikir kritis pada mata pelajaran 
IPAS didasarkan dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara 
hasil berpikir kritis sebelum dilakukannya pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dan setelah dilakukannya 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group invetigation. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari rerata hasil pretest dan posttest yang 
mengalami peningkatan. Rerata nilai pretest yaitu 67,92 dan nilai rerata posttest lebih 
tinggi yaitu 88,77. Hasil pengambilan keputusan dihitung dengan taraf signifikansi 
0,05, dan hasil uji hipotesis didapatkan p-value < 0,05, sehingga H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat dituangkan dalam tabel 4. 

 

Data Nilai N p-value Taraf 
Signifikan 

Keputusan 
Uji 

Pretest 26 0,142 0,05 H0 diterima 

Posttest 26 0,001 0,05 H0 ditolak 
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Tabel 4. Hasil Analisis Berpikir Kritis setelah Pembelajaran 
 

Data Nilai p-value Taraf signifikan Keputusan Uji 
Pretest vs 
Posttest 

0,001 0,05 H0 ditolak 

      
Berdasakan hasil uji hipotesis, nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jadi, keputusan uji hipotesis pada penelitian ini dapat diketahui 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ada pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPAS kelas 4. Hal tersebut dapat ditinjau dari peningkatan hasil berpikir 
kritis siswa kelas 4 SDN Sogaten Kota Madiun. Hasil tes setelah dilakukannya 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
berpengaruh atau posttest menunjukkan bahwa nilai rerata siswa lebih tinggi yaitu 88,77. 
Penerapan model Group Investigation sendiri dapat membuat siswa akan belajar dengan 
aktif, mencari informasi penting, dan dengan sendirinya akan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Hal ini tentunya sesuai dengan pengertian yang dikemukakan 
oleh Linuhung & Sudarman (2016) bahwa pembalajaran kooperatif tipe GI merupakan 
salah satu model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 
dalam mencari materi (informasi) yang akan dipelajari dan dapat melatih siswa dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Demikian juga hasil penelitian diperoleh 
oleh Novita (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan model group investigasi dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran ini mengarahkan 
siswa pada kegiatan pembelajaran yang berupa memperoleh informasi yang relevan 
dengan topik yang dikaji, kemudian melakukan analisis berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapi masing-masing kelompok. 

Dalam model group investigation, lebih besar dampak penerapannya terhadap 
kemampuan siswa secara lisan. Sependapat dengan Delismar  (2013) dalam pembelajaran 
model group investigation para siswa yang berpengalaman memiliki keterampilan 
komunikasi yang sangat baik. Semua tim memberikan presentasi yang memukau tentang 
topik yang telah diselidiki. Terlebih lagi, dengan penggunaan model group investigation, 
terlihat jelas bahwa para siswa yang awalnya enggan untuk berkomunikasi menjadi 
berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil temuan mereka di kelas. Model 
pembelajaran group investigation disertai peta konsep merupakan suatu bentuk upaya 
pembelajaran yang lebih aktif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 
afektif peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mushoddik (2016) menyatakan 
bahwa model pembelajaran GI dapat digunakan guru untuk mengembangkan berpikir 
kritis siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Diskusi antar siswa dalam 
kelompok memberikan kebebasan dan menghilangkan rasa malu untuk memberikan 
gagasannya. 

Peranan Group Investigation dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
telah dibuktikan oleh Mushoddik (2016) yang melaporkan bahwa kelompok siswa yang 
belajar dengan strategi kooperatif termasuk di dalamnya Group Investigation memiliki 
kemampuan berpikir kritis lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
diajarkan dengan model konvensional.Dalam pembelajaran setelah digunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation menunjukkan hampir seluruh siswa 
mampu berpikir kritis dengan baik dalam mengerjakan soal. Selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Novita (2020) menyimpulkan bahwa adanya peningkatan 
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pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation pada siswa. 

 
SIMPULAN 
 
Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa yang menggunakan model group investigation tidak sama dengan yang tidak 
menggunakan model group investigation. Hal ini dapat dibuktikan dengan  

hasil hipotesis, ditemukan bahwa Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa 
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